
Informan 1: Redaktur Khazanah – Agung Sasongko 

PERTANYAAN (INFORMAN) 

1. Apakah dalam menyunting berita utama nilai berita diperhatikan?  

Ya pastinya diperhatikan. Setiap berita utama diperhatikan seluruh nilai 

beritanya, kayak aktualisasi, kebaruannya, impactya ke masyarakat dan lain-

lain. 

2. Mengapa hal tersebut diperhatikan? 

Karena ya ini terkait dengan produksi berita ya. Artinya kita sudah punya suatu 

mekanisme khusus dimana produksi berita Republika memiliki pakem-

pakemnya. Nilai berita itulah yang penting pada berita utama karena disitulah 

informasi yang nantinya akan diberikan ke masyarakat. 

3. Bagaimana Republika mengimplementasikannya ke dalam berita utama? 

Setiap nilai itu diperhatikan dan si reporter sebagai penulis berita itu harus 

sudah memahami kaidah kaidah yang ditetapkan. Kan mereka sudah tau apa 

saja yang berhak untuk berita utama. Kita setiap redaksi melakukan rapat untuk 

memilihnya.  Jadi ya kami sebagai redaktur itu tentu akan menjaga itu. Apa 

yang kurang atau disempernakan sebeulm nanatinya kita publis ke masyarakat. 

Kalao HL itu sudah menyangkut asredpel ya. Jadi asredpel itu akan melihat 

seberapa aktual berita ini untuk layak menjadi berita utama. Dari segi isunya, 

kedalaman beritanya, kalo online itu kan ada running beritanya itu bagaiamna, 

nantinya itu asredepl kan koordinasi juga redpel. Jadi kita kada sistem gitu 

semua berita dikumpulkan disitu dan itu asredepel akan memiihi berita-berita 

tersebut yang mana layak untuk HL. 

4. Apakah dalam menyunting berita kebijakan redaksional diperhatikan?  

Pasti. Setiap produksi berita itu terhubung ke redaksional.   

5. Mengapa kebijakan redaksional diperhatikan dalam proses penyuntinga 

berita utama? 

Karena tentunya sebagai produk jurnalistik ini bukanlah hal yang sederhana ya. 

Artinya kan ini banyak hal yang harus sangat-sangat diperhatikan bahkan dalam 

pemilihan isu, kata atau foto dan akurasi berita itu harus diperhatiakan. 

Mangkannya disini yang penting adalah kita melakukan rapat untuk tetap 

menjaga produk jurnalistik yang kita buat.  

6. Bagaimana kebijakan redaksional Republika diaplikasikan kedalam 

berita utama? 

Kebijakan redaksional Republika Online itu pada semua pekerja wartawan 

harus sudah menguasainya. Sejak awal masuk menjadi reporter sudah dikasih 



tau apa saja kebijakan redaksi dalam meulis berita. Jadi disana kan ada garis 

strukturnya dari reporter kirim ke redaksi kemudian redaktur sebagai 

penanggung jawab halaman akan melihat apa produk yang dibuat reporter ini 

kemudian nanti dipilih yang layak berita utama dan disunting lagi sama 

asredpel sebelum nanti di publish. 

7. Apakah aspek hukum diperhatikan dalam menyunting berita? ex (UU 

Pers No.40, KUHP, UU ITE)  

Pastilah, ya itu harus kita perhatikan semua hukum yang berlaku UU Pers, UU 

ITE, KUHP Pidana. 

8. Mengapa dalam proses penyuntingan berita utama aspek hukum sangat 

penting? 

Karena inikan berita informasi. Ini kalau enggak kita perhatikan ya bahaya. 

Mangkannya bedanya kita dengan media sosial dengan media massa jadi kita 

punya filternya artinya filternya ini adalah kita ini produk jurnalistik dan terkait 

profesionalitas kita sebagai wartawan dan itu harus dijaga. Semua lingkup 

hukum UU ITE, KUHP, UU 40. Ini sudah menjadi tugas kita ya dalam UU Pers 

kita juga sudah dibekali bahwasanya modal pengetahuan dibidang hukum. 

Artinya inikan negara hukum artinya kita harus tetep memperhatikan dan 

menjaga  hukum-hukumnya.  

9. Bagaimana aspek hukum diaplikasikan dalam proses penyuntingan berita 

utama? 

Ya tadi kita sebelumnya kan sudah dibekali sebagai reporter ya adanya 

pelatihan. Reporter akan tahu berita yang ditulisnya itu, termasuk dalam kasus 

KUHP misalnya ada kebijakan ketika tersangka dibawah umur foto dan juga 

namanya harus diamarkan. Dan yang paling penitng itu ya cover both side itu. 

Kalo engak kan sama aja kita melanggar. Selain itu, dalam proses produksi 

berita kita menggunakan kata kata yang sesuai denagn kebijakan republika 

yang akan terhindar dari masalah hukum. Misalnya belum terduga tapi sudah 

kita sebut tersangka  kan itu juga salah. Misalnya lagi UU ITE kita ambil cuitan 

di twitter. Kan kita gak bisa itu jadi sebuah data. Kita harus mengkonformasi 

ke pemilikinya boleh gak, lalu kita juga harus cover both side. Jadi ya 

bagaimana aspek hukum itu sendiri berjalan adalah fakta-fakta hukum itu harus 

kita jaga. 

10. Apakah kode etik jurnalistik diperhatikan dalam menyunting berita 

utama? Kode etik pastilah itu sudah menjadi kewajiban kita sebagai waratawan 

untuk mematuhi dan memperhatikan itu.  

 



11. Kode etik jurnalistik apa yang digunakan Republika?  

Kode etik dewan pers ya. Sebenarnya banyak ya semua kode etik jurnistik itu 

penting. Dan di republika kita punya kode etik yang mengacu dari dewan pers 

ada 11. 

12. Apa saja yang diperhatikan dari kode etik jurnalistik?  

Pasal 1 : Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang 

akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk. 

Pasal 2 : Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang profesional dalam 

melaksanakan tugas jurnalistik. 

Pasal 3 : Wartawa Indonesia selalu menguji informasi, memeberitakan secara 

berimbang, tidak mencanpurkan fakta dan opini yag menghakimi, serta 

meneraokan asas praduga tak bersalah. 

Pasal 4 : wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah, sadis, dan 

cabul. 

Pasal 5 : Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas 

korban kejahatan asusila dan tidak menyebutkan iddentitas anak yang menjadi 

pelaku kejahatan. 

Pasal 6 : Wartawan Indoensia tidak menyalahgunakan profesi dan tidak 

menerima suap. 

Pasal 7 : Wartawan Indonesia memilki hak total untuk melindungi narasumber 

yang tidak bersedia diketahui identitas maupun keberadaanya, menghargai 

ketentuan embargo, informasi latar belakang, dan “off the record” sesuai 

dengan kesepakatan. 

Pasal 8 : Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita berdasarkan 

prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang atas dasar perbedaan suku, ras, 

warna kulit, agama, jenis kelain, dan bahasa serta tidak merendahkan martabat 

orang lemah, miskin, sakit, cacat jiwa, taua cacat jasmani. 

Pasal 9 : Wartawan Indonesia menghornati hak narasumbertentang kehidupan 

pribadinya, kecuali untuk kepentingan publik. 

Pasal 10 : Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat, dan memperbaiki 

berita yang keliru dan tidak akurat disertai dengan permintaan maaf kepada 

pembaca, pendengar, dan atau pemirsa. 

Pasal 11 : Wartawan Indonesia melayani hak jawab dan hak koreksi secara 

profesional. 

 

 



13. Mengapa kode etik jurnalistik menjadi bahan pertimbangan yang penting 

dalam penyuntingan berita utama?  

Karena dengan Kode etik jurnalistik itu sistem produksi berita bisa jalan dengan 

seharusnya dan itu menjaga ke profesionalisan kita sebagai waratawan. 

14. Bagaimana kode etik jurnalistik diaplikasikan dalam berita utama? 

Semua wartawan yang bekerja di media massa ya harus memilki bekal yaitu itu 

kode etik jurnalistik. Reporter saat awal masuk kan akan dikasih pelatihan 

carep. Dan itu by proses ya. Nah itu nanti perannya juga ada di redaktur, 

asredpel untuk menjaga itu. Produk apapaun kalau itu tidak memenuhi kode 

etik itu tidak bisa dan layak. Sebelum jadi wartawan Republika kan ada 

pelatihan.  

15.  Apakah dalam menyunting berita utama Bahasa Indonesia Jurnalistik 

diperhatikan?  

Pasti ya. Jadi kita kayak punya tim bahasa yang akan meralat semua berita 

khusus di online. Koran juga ada, intinya sama mereka juga meralat penulisan 

yang diperhatikan dari tata bahasanya. Misalnya bahasa sehari-hari kata miring 

kutip, diksi azan atau yang lainnya. Yang paling utama kita ya menggunakan 

EYD aja. 

16. Mengapa penulisan yang sesuai dengan kaidah penulisan jurnalistik 

dinilai penting? 

Penting, ya karena inikan menyakut produksi dan isi sebuah berita ya. Ya agar 

mengasilkan sebuah produk jurnalistik yang  baik dan mudah untuk dibaca 

masyarakat. 

17. Bagaimana penerapan Bahasa Indonesia Jurnalistik dalam proses 

penyuntingan berita utama? 

Kita juga punya kamus republika, yaitu panduan dalam menulis berita 

republika. Semua dari judul, diksi dan segala macamnya. Kita juga punya 

istilahnya bagian bahasa ya. Misalnya kita  nulis berita itu dia akan mengecek 

hurup typo besar kecil kata sambung. Redaktur online itu karena cepetkan tentu 

sangat mugkin adanya resiko typo ya. Mangknnya ada istilahnya double cek 

juga, dari reportetr pun nulis berita harus benar, nanti diperiksa redaktur lagi, 

dan asredepel untuk mengecek lagi sebelum di publish. 

 

 

 



Informan 2: Redaktur Politik - Teguh Firmansyah 

1. Apakah dalam menyunting berita utama nilai berita diperhatikan?  

Tentu nilai berita diperhatikan. 

2. Mengapa hal tersebut diperhatikan? 

Karena itu akan mempengaruhi dari sisi viewer ya, pertama itu kalau di online 

itu yang berpengaruh. Kalau kita viewernya  atau beritanya salah bisa jadi 

viewernya  juga gak bagus. Mangkannya viewernya harus kita pertimbangkan. 

Kemudian  dari sisi aspek visi misi Republika itu sendiri. Isu isunya  yang 

memang sesuai dengan visi misi Republika. Misalkan isu soal keagamaan ini 

menjadi salah satu fokus Republika. Misalkan masalah haji itu bisa masuk  HL 

sesuai dengan pasar Republika yaitu muslim.  Kemudian dari sisi nilai beritanya 

yaitu kebaruan , akurasi itu wajib dan harus. Oleh karena itu tugas redaktur 

adalah untuk mengecek keakuratan atau kebaruan dari reporter. Akurasi itu bisa 

dari sisi konten bisa dari sisi tulisan typo atau tidak.  

3. Bagaimana Republika mengimplementasikannya ke dalam berita utama? 

Ya itu tadi, Republika mengimplementasikannya dengan memilih nilai berita 

yag paling bagus yaitu isu-isu. Jadi banyak sekali berita, kita melihat dari semua 

itu yang paling bagus mana nilainya menurut penilaian kita. 

4. Apakah dalam menyunting berita kebijakan redaksional diperhatikan?  

Kebijakan redaksional  ya pasti diperhatikan. 

5. Mengapa kebijakan redaksional diperhatikan dalam proses penyuntingan 

berita utama? 

Karena kalau misalkan ada intruksi berita ini jangan dinaikkan karena tidak 

sesuai dengan kebijakan redaksional, maka kita tidak akan naikkan. Atau 

judulnya kurang pas dengan redaksi misalkan berbau pornografi kita tidak 

naikkan.  

6. Bagaimana kebijakan redaksional Republika diaplikasikan kedalam 

berita utama? 

Jadi kita buat perencanaan isu apa yang akan kita cari. Misalkan tentang sidang 

Mahkamah Konstitusi yang isunya sedang hangat, malamnya saat rapat via 

WhatsApp kita buat isu misalakan tanggapan dari sisi kubu 01 dan 02, atau dari 

hakim MK atau pun dari akademisi. Itu kita sudah buat isunya dan sudah kita 

buat apa yang akan kita tanyakan. Jadi perancanaan itu sudah dibuat.  

7. Apakah aspek hukum diperhatikan dalam menyunting berita? ex (UU 

Pers No.40, KUHP, UU ITE)  

Jelas hukum itu sangat diperhatikan. Paling utama itu adalah akurasi. Akurasi 

kemudian konfirmasi. Akurasi dalam artian kalau kita bikin berita jangan 



sampai buat kesalahan misalkan jangan sampai kita menyudutkan si A. 

Konfirmasi juga dalam artian cover both side. Bisa diartikan lain konfirmasi 

dengan pihak bersangkutan kemudian kita bisa mengkonfirmasi lagi untuk 

cover both side ke pihak bersangkutan lainnya. 

8. Mengapa dalam proses penyuntingan berita utama aspek hukum sangat 

penting? 

Karena kalau ga benar bisa kena dewan press. Karena kita juga pernah kena 

dewan pers karena mengutip berita di twitter.  Semenjak itu ada kebijakan 

bahwa kita tidak boleh mengambil cuitan twitter langusung tanapa konfirmasi 

apalagi berita soal hukum dan politik. Misalkan dalam kasus majalah Tempo, 

saya yakin itu mereka sudah melakuka proses yang benar, melakukan 

konfimrasi dan sebagainya. Tapi mungkin ada persepsi yang berbeda dari pihak 

yang bersangkutan. Intinya agar tidak digugat atau kena masalah hukum. 

9. Bagaimana aspek hukum diaplikasikan dalam proses penyuntingan berita 

utama? 

Ya tadi dengan melakukan pengecekkan keakuratan data denga konfirmasi 

dengan pihak yang bersangkutan. Cover both side. 

10. Apakah kode etik jurnalistik diperhatikan dalam menyunting berita 

utama?  

Kode etik dewan pers itu pasti sudah menjadi kewajiban. 

11. Kode etik jurnalistik apa yang digunakan Republika?  

Kode etik dewan pers  

12. Apa saja yang diperhatikan dari kode etik jurnalistik?  

Pasal 1 : Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang 

akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk. 

Pasal 2 : Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang profesional dalam 

melaksanakan tugas jurnalistik. 

Pasal 3 : Wartawa Indonesia selalu menguji informasi, memeberitakan secara 

berimbang, tidak mencanpurkan fakta dan opini yag menghakimi, serta 

meneraokan asas praduga tak bersalah. 

Pasal 4 : wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah, sadis, dan 

cabul. 

Pasal 5 : Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas 

korban kejahatan asusila dan tidak menyebutkan iddentitas anak yang menjadi 

pelaku kejahatan. 

Pasal 6 : Wartawan Indoensia tidak menyalahgunakan profesi dan tidak 

menerima suap. 



Pasal 7 : Wartawan Indonesia memilki hak total untuk melindungi narasumber 

yang tidak bersedia diketahui identitas maupun keberadaanya, menghargai 

ketentuan embargo, informasi latarbelakang, dan “off the record” sesuai dengan 

kesepakatan. 

Pasal 8 : Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita berdasarkan 

prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang atas dasar perbedaan suku, ras, 

warna kulit, agama, jenis kelain, dan bahasa serta tidak merendahkan martabat 

orang lemah, miskin, sakit, cacat jiwa, taua cacat jasmani. 

Pasal 9 : Wartawan Indonesia menghornati hak narasumbertentang kehidupan 

pribadinya, kecuali untuk kepentingan publik. 

Pasal 10 : Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat, dan memperbaiki 

berita yang keliru dan tidak akurat disertai dengan permintaan maaf kepada 

pembaca, pendengar, dan atau pemirsa. 

Pasal 11 : Wartawan Indonesia melayani hak jawab dan hak koreksi secara 

profesional. 

13. Mengapa kode etik jurnalistik menjadi bahan pertimbangan yang penting 

dalam penyuntingan berita utama?  

Karena yang pasti dalam menyunting berita utama itu dalam aspek kehati-

hatian, yatu akurasi  karena itu salah satu hal yang terpenting dalam 

menyampaikan berita karena kalau salah itu fatal. Itukan kalau online soal dulu-

duluan tapi sekarang soal akurasi juga.  

14. Bagaimana kode etik jurnalistik diaplikasikan dalam berita utama? 

Misalkan pada pasal 1. Kita tidak boleh tidak bersikap adil. Jangan sampai jika 

kita tidak suka dengan dia kemudian bersikap tidak adil. Independen  dalam 

artian kita bebas dari tekanan siapapun dalam membuat berita. Akurat, ya kita 

harus menjaganya dari segi konten dan juga tulisannya jangan sampai ada typo.  

15.  Apakah dalam menyunting berita utama Bahasa Indonesia Jurnalistik 

diperhatikan?  

Iya pasti karena berita kita itu dibaca oleh banyak oarang.  

16. Mengapa penulisan yang sesuai dengan kaidah penulisan jurnalistik 

dinilai penting? 

Karena publik melihat dan menilai Republika. Bukan hanya komunitas kita saja  

tapi komunitas lannya. Tidak hanya Muslim tapi lainnya, tidak hanya Jawa tapi 

tempat lainnya. Intinya secara keseluruhan melihat kita. Jadi ketika kita salah 

kita bisa dibully apalagi sekarang ada media sosial. Di media sisoal itu yang 

namanya menjudge  itu di media sosial. Perhakiama massal itu disana. Kamu 



salah  kamu bisa dibully habis-hbais. Itu yang gak dilakuka oleh media media 

arus utama.  

17. Bagaimana penerapan Bahasa Indonesia Jurnalistik dalam proses 

penyuntingan berita utama? 

Sampai sekarang sayapun masih ikut pelatihan penulisan dari luar. Dari 

Republika juga ada. Biasanya ada peyegaran dari tim bahasa. Gaya bahasa dan 

penulisan Republika, misalnya ini huruf kecil atau besar, misalnya kata azan itu 

tim bahasa yang mengelola. Redaktur yang menyunting tetapi orang bahasa 

juga akan melakukan koreksi ulang. Biasanya mengedit judul dan sub judul. 

 

Key informan 2 : Asisten Redaktur Pelaksana – Karta 

PERTANYAAN (KEY INFORMAN) 

1. Apa yang dimaksud dengan headline news atau berita utama dalam 

halaman website Republika.co.id? 

Headline adalah berita yag memiliki nilai berita paling tinggi diantara berita 

keseluruhan yang ditematkan di halaman peratama atau utama website 

epubliks.co.id. 

Jadi setiap jamnya ada perubahan berita dalam satu jam biaanya ada sekitar 20 

sampai 30 lah. Dari 30 itu dipilih berita yang memiliki nilai berita yang paling 

tinggi. Kriterianya berita menarik dan nilai tinggi. 

2. Siapa yang bertanggung jawab dalam halaman Headline dalam halaman 

website Republika.co.id? 

Jadi yang pertama redpel, wredpel, asredpel. 

3. Aspek apa saja yang dilihat dari pemilihan berita utama atau headline 

news? 

Jadi yang peratama di Repubika iu ada hot topik ya, hot topik itu bisa berganti 

bisa dua hari atau tiga hari atau bahkan sehari sekali tergantung peristiwa apa 

yang hangat. Selain tu ada pemilihan isu. Jadi isu itukan selalu berkembang tia 

hari berganti. Jadi misalakan isu utama itu banyak beritanya dan nilai beritanya 

tinggi, viewernya tinggi jadi itu biasanya diutamakan menjadi headline. 

4. Mengapa pada proses pemilihan berita utama, aspek tersebut dianggap 

penting? 

Karena nilai berita, isu yang lagi hangat dan juga kepentingan informasi bagi 

pembaca sangat penting, itu menyangkut kepentingan kahalyak pembaca yag 

mana pembaca Republika itukan cenderung politik agama. 



5. Bagaimana proses pemilihan berita utama di halaman website 

Republika.co.id? 

Ya tu pertama dari rapat redaksi kita tentukan isu apa yang akan diangkat, lalu 

setelah berita masuk kita lihay dari jumlah viewernya kalau tiinggi dan isu 

termasuk isu utama maka kita naikkan. 

6. Siapa yang bertanggung jawab dalam proses penyuntingan berita utama? 

Kalau penyuntingan itu pertama itu bisa redaktur, tapi redaktur tidak bisa 

menentukan berita utama. Jadi yang bisa menentukan itu asredpel, waredpel, 

dan redpel, mereka pun bisa juga melakukan penyuntingan. 

7. Mengapa mereka yang bertanggung jawab? 

Karena gini, headline itukan muncul di home atau halaman utama, itu juga 

menjadi cerminan sebuah media massa termasuk Republika kearah mana frame 

yang mau dibentuk. Mangkannya ketika tanggung jawab itu tidak diberikan ke 

redaktur karena nanti jatuhnya tumpang tindih, redaktur A maunya berita dia 

yang jadi berita utama, yang B maunya dia. Jadi tidak teratur. 

8. Apakah ada perbedaan penyuntingan berita utama dengan berita 

lainnya? 

Gak ada perbedaan 

9. Mengapa proses penyuntingan berita utama tersebut sama dengan berita 

lainnya? 

Karena semua sama berita memiliki nilai berita. 

10. Apa saja aspek yang perlu diperhatikan pada proses penyuntingan berita 

utama? 

Yang pertama EYD, typo, SPO, terus Bahasa Indonesianya penggunaan 

diksinya yang baik, kaidah jurnalistiknya ya ittu secara garisnya. 

11. Mengapa aspek-aspek tersebut perlu diperhatikan? 

Karena agar berita yang muncul di halaman utama itu bisa enak dibaca oleh 

pembaca. 

12. Bagaiamana proses penyuntingan dari masing-masing aspek tersebut? 

Ya itu dari masing-masing redaktur melakukan editing, misalnya EYD, tidak 

boleh ada typo dari tim bahasa juga melakukan koreksi lagi, Republika juga 

punya gaya bahasa sendiri, yaitu diksi atau yang sudah diteteapkan oleh 

Republika.  

13. Apa yang dimaksud dengan srategi penyuntingan? 

Stretegi penyuntingan adalah cara Repubika co.id meraup pembaca, baik 

pembaca menetap atau pemula agar berita-berita yang ada di halaman utama 

dan juga halaman-halaman berikutnya banyak dibaca.  



14. Aspek apa saja diperhatikan dalam strategi penyuntingan? 

Ya itu tadi, dilihat dari isu yang sednag berkembang atau nilai beritanya, bahasa 

indonesianya, kaidah jurnalistik, dilihat juga dari aspek hukum, redaksional, ya 

itu. 

15. Mengapa strategi tersebut digunakan / apa yang membuat strategi 

tersebut dianggap penting? 

Ya itu karena berita utama adalah cerminan media dan jadi penting sebagai 

pintu masuk atau akses utama. 

16. Bagaimana strategi Republika dalam melakukan proses penyuntingan 

berita utama? 

Ya itu dengan pengeditan yang baik oleh para redaktur maupun asredpel yang 

memiliki tanggung jawab bahkan reporter yang menulis berita agar membuat 

berita yang berkualitas.  

17. Terdapat banyak jenis nilai berita. Apa saja nilai berita yang biasanya 

digunakan atau dianggap paling penting sehingga digunakan untuk berita 

utama? 

Pertama pasti harus punya kepentingan publik yang besar. Kedua itu dari 

nasarumbernya semakin tinggi jabatan narasumber atau semakin tinggi publik 

figure itu dikenal masyarakat itu jadi nilai berita yang sangat tinggi. Dari dua 

faktor itu saja sudah menentukan . Faktor lainnya salah satunya yaitu kebijakan 

isu yang diterapak oleh Repulika. Itu adalah garis besarnya. 

18. Mengapa nilai berita tersebut dianggap paling penting dan layak untuk 

mengisi halaman Headline? 

Ya penting karena memilih nilai berita itukan salah satu faktor penting dalam 

memilih berita utama. Pembaca Republika itukan cenrerung pembaca politik 

dan agama, nilai berita tersebutlah yang berdasarkan kepentingan publik. 

19. Bagaimana Republika mengimplementasikannya ke dalam berita utama? 

Yang pertama tadi itu pasti harus punya kepentingan publik yang besar. Kalau 

misalkan nilai berita itu berdasarkan kepentingan publik yang besar dan 

publiknya mengetahui dan itu informansi yang dibutuhkan oleh mastayarakt itu 

nilai  beritanya paing tinggi. Yang kedua itu nasarumbernya, yang semakin 

tinggi jabatan narasumber atau publik figure itu dikenal masyarakat itu jadi nilai 

berita yang sangat tinggi. Nah berita tersebutlah yang memiliki nilai berita 

tertinggi dijadikan berita utama dalam halaman home Repubika.co.id. 

20. Apakah saja yang diperhatikan dari kebijakan redaksional Republika 

dalam strategi penyuntingan berita utama? 



Dalam satu hari atau satu pekan. Itu sudah ada isu yang sudah disusun nah 

republika online menyusun kebijakan redaksional itu berdasarkan isu mingguan 

atau harian. Isu mingguan itu mislakan soal pilpres. Sebelum pemilu atau 

sesudah pemilu. Nah pilpres atau pemilu itu kebijakan itu dateng ketika isu 

disusun oleh temen-temen redaktur atau editor. Misalnya dalam satu pekan itu 

editor itu kita pengen nayangin soal kecurangan atau form C1 dan kebijakn 

redaksi itu bisa berubah-ubah perhari bahkan perjam. Mislanya dalam satu 

pekan kita pengen ngomongin soal pilpres tiba-tiba ada ledakan bom nah itu 

bisa berubah kebijakan redaksinya. Dihari itu besok bisa berubah lagi. Di ROL 

Itu ada hot topic, hot topik itu salah satunya yang mengubah soal kebijakna 

redaksioanal. Misalnya dalam satu pekan kita udah ngominin pilpres tiba tiba 

ada bom ,nah isu  yag tadinya kebijakan pilres nah itu bisa tergeser sama bom. 

Oh ini berita yang lagi panas lagi hangat lagi dibicarakan banyak orang. 

Misalnya kemarin terjadinya penemabakan di Selandia baru, nah ituka kita gak 

taukan karena itu peristiwa, ketika peristiwa itu lahir dan itu bisa menggatikan 

isu yag sudah disusun sebelumnya.  

21. Mengapa kebijakan redaksional diperhatikan dalam proses penyuntingan 

berita utama? 

Karena ya itu dalam penyusunan isu kebijakan redaksional yang juga 

menentukan isu apa yag akan kita angkat nantinya. Kan sesuai dengan apa yang 

telah disepakati bersama.  

22. Bagaimana kebijakan redaksional Republika ddiaplikasikan kedalam 

berita utama? 

Nah jadi gini. Kita menyusun perencanan peliputan, yang pertama perencaan 

peliputan. Ketika kebijakan redaksional Republika itu diaplikasikan kita yang 

pertama tama itu kita menyusun perencaan liputan dan perencanaan liputan itu 

dbagi-bagi nanti ke temen temen reporpter di lapangan. Ketika temen-temen 

reporter lapangan sudah dibagi bagi penugasaanya siapa dia narasumbernya 

ABCD setelah tersusun barulah diedit oleh redaktur pemberitaanya, dan 

perberitaan itu ditentukan yang kayak atau memilki nilai berita palin tinggi di 

taruh di HL.  Nah berita keduanya dia layak Headline tapi masih ada yang lebih 

layak. Itu nanti ditaruh diunggulan. 

23. Dalam startegi pennyuntingan beita utama, apa saja hukum yang berlaku 

? ex (UU Pers No.40, KUHP, UU ITE) 

Iya pasti. Undang-Undang Pers (UU No. 40 Tahun 1999), KUHP atau hukum 

pidana, dan sekarang dengan adanya UU ITE. 



24. Mengapa dalam strategi penyuntingan berita utama aspek hukum 

tersebut sangat penting? 

Karena sebagai pekerja Pers kita gak bisa lepas dari UU Pers ya. Apalagi 

sekarang ada UU ITE kan. Itu harus lebih hati-hati, dan itu lebih membuat 

wartawan di dunia digital ini harus lebi berhati hati  untuk mencari dan 

menyunting berita agar tidak tersandung masalah hukum yang merugikan. 

25. Bagaimana aspek hukum diaplikasikan dalam strategi penyuntingan 

berita utama?  

Jadi gini. Pertama temen-temen yang diberikan peringatan dimulai pada tingkat 

reporter sampai pemimpin redakasi. Nah kita punya “peringatan dini” namanya.  

Gini ya misalkan Republika kan sudah beberapa kali tersandung  masalah 

hukum dan biasanya terselesaikan di Dewan Pers. Gak cuma Republika doang 

hampir semua media masaa pasti pernah tersandung masalah hukum dan itu 

bisanya terselesaikan di Dewan Pers.  Nah bagaimana kita meminimalisr kasus 

huku itu biar tidak tersandung masaalh hukum kita memberika pengertian atau 

oenjelasan kpada temen temen wartawan terutama rep yang dilapangan.  

Karena kalo kita sering-sering tersandung kasus hukum itu jatuhnya nanti 

merusak kredibel lembaga itu selain kredibilitas  wartwan itu sendiri karenakan 

disutukan tercantumkan nama wartawan yang membuat berita itu. Nah jadi gitu 

cara mengiplementasikannya itu. Mulai dari tingkat rep sebelum dia nulis 

berita, taruhlah dia nulis berita yang rentan akan gugatan hukum  daia harus 

kofirmasi  sebm mengirimkan berita dari satu narasum ketika ada persolan dia 

harus mencari atau mengkonfirmasi dari lawan narasum tersebut cover both 

side. Yang ketiga dia harus mengkonfir dari pakar hukum atau pihak menengah. 

Ketika tiga unsur tersbt terpenuhi barulah dia bisa mengirimkan berita. Ketika 

pada tingakat rep tersaring  sudah saringan pertama dari rep sudah ada, lalu naik 

ke tingkat redaktur, nah redaktur kerika menahui ada berita yang rentan dia 

tidak boleh langsung menaikan, dia harus masuk ke save draft namanya. Berita 

itu tidak boleh langsung terpublis tapi masuk dulu ke save draft yang rentan 

kasus hukum. Yang memilki kewenang untuk manikan berita itu asredpel ke 

atas asredpel , waredpel, redpel sampi pemred. Jadi itu dibaca dulu, semua 

berita berita yang masuk save draft itu dibaca dulu sebelum itu dinaikan.  Nah 

mangkannya itu pengertian dari redaktur itu disitu. Dan kalau berita yang di 

draft ternyata itu tida layak ditayangkan dalam tanda kutip karena nanti 

berpotensi terkena kasus hukum. 

26. Dalam stategi penyutingan berita utama, kode etik jurnalistik apa yang 

digunakan Republika? 



Semua kode etik jurnalis itu dipakai. Tapi kita mengacu pada dewan pers. Ada 

pedoman 11 Kode Etik Jurnalistik yang kita tempel did idnding kantor. 

27. Apa saja yang diperhatikan dari kode etik jurnalistik? 

Ada 11 Koe Etik Jurnalistik dari Dwan Pers yaitu, 

Pasal 1 : Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang 

akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk. 

Pasal 2 : Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang profesional dalam 

melaksanakan tugas jurnalistik. 

Pasal 3 : Wartawa Indonesia selalu menguji informasi, memeberitakan secara 

berimbang, tidak mencanpurkan fakta dan opini yag menghakimi, serta 

meneraokan asas praduga tak bersalah. 

Pasal 4 : wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah, sadis, dan 

cabul. 

Pasal 5 : Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas 

korban kejahatan asusila dan tidak menyebutkan iddentitas anak yang menjadi 

pelaku kejahatan. 

Pasal 6 : Wartawan Indoensia tidak menyalahgunakan profesi dan tidak 

menerima suap. 

Pasal 7 : Wartawan Indonesia memilki hak total untuk melindungi narasumber 

yang tidak bersedia diketahui identitas maupun keberadaanya, menghargai 

ketentuan embargo, informasi latarbelakang, dan “off the record” sesuai dengan 

kesepakatan. 

Pasal 8 : Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita berdasarkan 

prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang atas dasar perbedaan suku, ras, 

warna kulit, agama, jenis kelain, dan bahasa serta tidak merendahkan martabat 

orang lemah, miskin, sakit, cacat jiwa, taua cacat jasmani. 

Pasal 9 : Wartawan Indonesia menghornati hak narasumbertentang kehidupan 

pribadinya, kecuali untuk kepentingan publik. 

Pasal 10 : Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat, dan memperbaiki 

berita yang keliru dan tidak akurat disertai dengan permintaan maaf kepada 

pembaca, pendengar, dan atau pemirsa. 

Pasal 11 : Wartawan Indonesia melayani hak jawab dan hak koreksi secara 

profesional. 

28. Mengapa kode etik jurnalistik menjadi bahan pertimbangan yang penting 

dalam startegi penyuntingan berita utama? 



Karena Kode etik jurnalistik itu semua wartwan harus membaca itu. Yaitu 

sebagai rambu rambunya apalgi sekarang ada UU ITE jadi yang harus lebih 

diperhatikan agar tidak ada berita yang tersandung kasus hukum. 

29. Bagaimana kode etik jurnalistik diaplikasikan dalam strategi 

penyuntingan berita utama? 

Sebelum jadi wartawan Republika kan ada pelatihan. Kita akan kasih pelatihan.  

30. Dalam stategi penyunitngan berita utama, apa saja aturan dari Bahasa 

Indonesia Jurnalistik yang digunakan dalam menyunting berita utama? 

Menyuaun berita itukan  ada yang straight news atau feature lah nah dari dua 

kategori itu aja sudah berbeda. Biasanya tidak hanya berita utama yang 

perhatikan karena masing masing platform kita punya tim bahasa sendiri 

orangnya berbeda tapi masih satu menjeman pemimpin sama tapi itu terbagi 

untuk koran atau online. Tapi intinya sama . Republika punya gaya bahasa 

sendiri. Jadi ada beberapa diksi atau kata di Republika yang berbeda dengan 

media  lainnya. Mislanya penulisan ustaz, shalat, azan, ya itu khas Republika. 

SPOnya.  

31. Mengapa penulisan yang sesuai dengan kaidah jurnalistik dinilai penting 

dalam strategi penyuntingan berita utama?  

Karena tulisan jurnalistik itu bukan seperi menulis status ya jadi ada nilai 

informasi yang harus diberikan kepada masyarakat. Nah kaidah iu dinilai 

penting untuk memberikan pemahaman atau memberikan pengetahuan baru 

kpd masyarakat bagaimana cara membaca yang enak. 

32. Bagaimana penerapan Bahasa Indonesia Jurnalistik dalam strategi 

penyuntingan berita utama? 

Jadi  gini sblm jadi editor itukan masuknya reporter dulu. Nah bisa cara 

penulisan tsb sudah terbntuk ketika dia jadi reporter. Misalnya si A beritanya 

kan sudah di edit di akhirnya. Nah akhirnya dia terbentuk sendiri bagaimana 

karakter berita reporter yang diingkan republika. Nah nanti ketika dia jadi 

redkatur itu sudah terbiasa. Jadi itu terbuknya mulai dari reporter terus ke 

redaktur walupun masing masing wartawan punya gaya bahasa sendiri atau 

gaya penuturan sendiri, tapi secara kelembagaan itu udah punya rulenya maisng 

masing. Nma mislanya si A punya gaya bahas asneiri, si B punya gaya bahasa 

seniri.Nah itu kadang berbeda tapi diksi yang dipakai harus sama mislanya 

sholat sama salat itukan berbeda nah itu harus disesuaikan degan republika. 

Tapi kalo gaya bahasa itu kan punya sendiri. 

 



 

Key Informan 1 : Asisten Redaktur Pelaksana – Didi Purwadi 

PERTANYAAN (KEY INFORMAN) 

1. Apa yang dimaksud dengan headline news atau berita utama dalam 

halaman website Republika.co.id? 

Suatu berita yang memiliki isu dan konten yang sangat kuat dan yang akan 

memeuhi kebutuhan publik. Isinya adalah bisa isu tentang Ekonomi, Politik, 

Khazanah, Leasure atau yang lainnya tergantung dengan keseluruhan berita yang 

paling kuat yang mana. Tetapi rata-rata  HL homepage adalah poltik.  

Dalam Republik ada berita unggulan, yaitu tingkatnya dibawah berita HL. Sekitar 

ada 15 berita unggulan. Kenapa kita buat? Karena terkadang ada berita yang layak 

HL tetapi slotnya yang terbatas. Nah berita-berita tersebut kita mausikin ke 

unggulan yetapu yetepa kita liat kenbali yang mana yag lebih baik.  

Unggulan redaktur memiliki wewenang juga untuk menuntunkan berita unggulan.  

2. Siapa yang bertanggung jawab dalam halaman Headline dalam halaman 

website Republika.co.id? 

Kalau secara struktrur yaitu redpel, waredpel, dan asredpel. Tetapi pada 

kesehariannya dalam memantau Headline homepage itu asredpel. Terkadanag kita 

ada perbedaan pendapat, misalnya asredpel mauskin l beruta utama soal isu X, 

ternyata menurut redpel kurang nendang dari isu Y. Redepel berhak mengganti.  

Walaupun dalam keseharian yang memantau itu asredpel. Sama halnya dengan 

Headline kanal, misalnya redaktur masukin isu ke HL kanal, ternyata menuut 

asredapel ini ga bagus, asredpel berhak menggati. 

3. Aspek apa saja yang dilihat dari pemilihan berita utama atau headline 

news? 

Headline dalam Republika Online itu dilihat dari ukuran itu berita yang menjadi 

HL adalah jika pertama isunya lagi kuat saat itu.  

Kaya sekarang musim pilpres, segala hal tetang caperes itu banyak viewernya.  



Untuk ukuran kuantitatifnya yaitu dari viewer itu. HL itukan berita yang konten 

isunya sangat kita yang kita perkirakan sangat memenuhi kepentingan pulbik dan 

publik snagat membutuhkan berita tersebut. 

Misalnya tiba-tiba sekjen PSSI ditangekp terkait mafia bola. Itukan tentag berita 

besar, walaupun bukan berita politik yaitu lebih ke bola itu bisa kita masukin he Hl 

jadi berita yang benar bebar masih hangat, dan isunya menyangkut kepentingan 

publik. 

4. Mengapa pada proses pemilihan berita utama, aspek tersebut dianggap 

penting? 

Snagat penting karena itu menyangkut kepentingan publik. Isu politik adalah yang 

paling kuat. Kita sadar bahwa pembaca kita itu pembaca yang kecenderungan berita 

politik.   

Mangkanya kalau diperhatikan berita berita HL di Republika kalo dari 5 berita 

hampir sekitar 65 persenya berita politik atau Khazanah. Itu kareba melihat  

aspeknya itu pembaca kita yang cenderung ke berita politik atau khazanah. Jarang 

sekali kalau diperhatikan berita leuser atau bola itu mausk ke HL itu ya karen aspek 

pembaca kita yang pembaca politik. Iti adalah aspek yang paling booming. 

5. Bagaimana proses pemilihan berita utama di halaman website 

Republika.co.id? 

Pertama diliat dari viewer karena kita ngejarnya trafficnya karena jika kita lihat 

viewernya tinggi maka kita masukin ke HL.  

Ada sistem yang dimiliki Republika untuk melihat viewer dari semua berita. Dari 

sistem itu bisa terlihat lima berita tertinggi pada hari ini. Tetapi viwer buka semata-

mata ukuran kita untuk menentukan HL karena kita tidak bisa istilahnya, kadang 

kadang ada keanehan tentang viewer. Ini kok beritnya biasa-biasa aja tapi 

viewernya tinggi.  

Jadi urutannya untuk memnentukan HL pertama-tama kita lihat dari viewer, lalu 

isunya kalo memang bagus misalnya politik soal tentang debat capers pasti kita 

naikin.  Juga misalnya ekonomi oh ini menyangkut kepentingan publik walaupun 

viewernya so so standar tetap kita naik karena isunya lagi in tauhot. Mislanya soal 

freeport ya akusisi freepot kita naikin karena lagi in saat itu isunya walupun 

viewernya kecil karena kan pembaca Republika rata-rata pembaca politik.  



Isu- isu politik sedangkan ekonomi, bola itu agak jarang karena image pembaca 

Republika itu islam khazanah dan politik jadi wajar jika dua isu ini tertinggi 

viewernya. Nah Ekonomi walaupun isunya seksi itu kadang viewernya kecil sedikit 

tapi tetapi itu gak halangi kita untuk kalo isunya bener-bener seksi atau hot kita 

jadiin HL. 

Penentuan isu dalam HL. Lewat rapat redaki. Karena ada redaktur yang piket pagi 

dan malm, sulit sekali setiap hari untuk rapat redaki mengumpul smeua orang. Nah 

bagiaman caranya agar semuanya ngumpul  akhirnya kita adakan rapat redaksi via 

grup WA online. Ada jadwal piket semua redakur dan asredpel. 

Asredpel yang dapat piket malam tuganya memimpin rapat rideksi via online. 

Biasanya dari jam 7 malam udah woro-woro ayo ni besok mau angkat isu apa 

bagaimana kalo isu ini kita angkat, nantit dari redakur lainnya ngusulin lagi oh ini 

aja pak isu ini yang lagi hot, jadi redaktur memberikan option. Bahkan dalam 

urutannya redakur sering nanya ke reporter karena sebenarnya kan reporter yang 

tau  isu keadaan dalam lapangan. Jadi berjenjang gitu.  

Dalam rapat tersebut akhirnya paling  biasa selesai  jam 12 udah close tapi kadang 

kita buka sampai jam 8 pagi pagi . Kare kita ga tu jam 5 pagi ada kejadian apa kan 

kita ga tau. 

Nah sekarang berapa isu yang kita garap, karena reporter buzzer yang khusus 

menggarap isu isu Rol ada sekitar 13 Reporter buzzer. Yaitu reporter yang berada 

di bawah koordinasi Rol. Sebenrnya konsep kita newsroom misalkan dari koran 

minta isu X, dari online  minta isu Y nanti  semua isu –siu tersebut dikirim ke 

newsroom nanti newsroom yang koodinir reporternya.  

Dalam faktanya agak sulit untuk memenuhi kebutuhan Online  yang siftnya menit 

permenit detik perdetik, mangkanya sebgaian reporter newsroom ditugaskan istilah 

untuk membantu ROL. 

Biasa jam 8 dah tektokan bianya sampai jma 12 udah dapet 5 isu, nah kesepakatan 

kita dengan jumlah reporter  buzzer 13 orang kita maksimal ambil sehari 5 isu, apa 

itu isu politik, bola atau leisure. Nah itu nanti dilempar lagi. Yang menentukan kan 

asredpel. Dari 5 isu itu yang kita kerjain 3 isu abc. 

Apakah setiap isu yang diusul rapat reaksi jadi HL.? Nah gak juga pas penugasan 

ternyata reporter ga bisa ambil angel yag bagus itu gak layak HL. Biasanya jam 1 

udah saya tugasin reporternya . Nah pagi hari repoter udah kerja. Selalu online 

untuk menentukan Hl .  



Rapar redaksi jam 8 sampai 12 malam ngebahas isu, jam 1 di distribui ke reporter, 

dan yang memantau itu asredpel dan redakur sama asredpel piket pagi siang dan 

malam. Kalau asredpel mlm punya kewajiban tambahan memimpin rapat redaksi, 

kalau pagi memantau bagaimana apakah isu semalam yang ditugasin sudah 

dilaksanakan apa belum , sambil memantau isu-isu terbaru terkini, misalnya sda isu 

terkini dia punya wewenang mengganti isu jika isu lebih seksi, boleh kayak gitu. 

6. Siapa yang bertanggung jawab dalam proses penyuntingan berita utama? 

Untuk penyuntingan semua memilki tugas untuk menyunting dimulai dari reporter 

redaktur dan asredpel dan naik sampai redpel.  

Nah sekaramg apakah asredpel juga ikut mengedit? Asredpel hanya mengedit 

berita untuk di HL yang nentuin sblm diturun ke HL. 

Nah salah satu tugas asrdepl memantu berita berita yang sudah masuk diupload. 

Pertama asredpel ngecek dari judulnya, ada gak judulnya yang typo, atau ada 

judulya dirasa logikanya yang ga masuk atau judulnya terlalu bahaya artiya judul  

yang medekritkan orang, nah kita cek itu. Terus seandainya dalam satu jam tersebut 

baru kita lihat, lihat dari viewerny nah ada berita yang tinggi, pas kita lihat beritanya 

biasa aja ni, berarti ada yang aneh ni nerita biasa-biasa aja tapi viewernya tinggi, 

kita cari yang lain lagi nah ada ni ada berita yang menarik ini misalnya mungkin 

ini nilai paling kuat dari pada yang lain nah biasa kita naikan ke HL. 

Nah dari judul barulah kita edit yang edit asredpel. Walaupun sudah diedit 

sebelumnya oleh redaktur, tetapi kita cek lagi kita coba baca lagi ada gak typo atau 

kesalahan yang fatal kita ganti udah oke ini udah clear ini udah aman beritanya ga 

ada typo atau hal hal yang bisa mematik gugatan baru kita, nah dari fotonya juga. 

Kita lihat kalau ada fito yang terbaru kita cari foto tebaru ke biro foto, kalau ada 

kita masukin ke beritanya.  

Jadi prosedur asredepel menguload HL pertama kita lihat yang mana aja yang 

menarik, kan tadi udah dijelasakan ukuran Hl, itu setelah itu kita edit, foto kita lihat 

jika semua udah oke baru kita upload.  

7. Mengapa mereka yang bertanggung jawab? 

Karena kalau penyuntingan pengeditan itu sebenarnya kita kan beda dengan koran, 

kalo koran kan di edit dengan redaktur jadi ketika udah diedit sama redaktur itu 

nanti dicetak di lembaran kertas  itu nanti juga diedit sama asredpelnya,waredpel  

bahkan sama redpelnya. Jadi kalau di koran ada proses berlapis. 



Di online kalau kita mengikuti proses berlapis itu nanti mematikan karakter online 

yaitu kecepatan. Online kita bisa ada sekitar 500 berita  kan gempor kalau mislanya 

arsedepel ngedit semua. Lalu gimna proses pengeditanya? Jadi kita istilahnya ada 

pengeditan internal atau personal, jadi setiap personal harus punya dalam diri 

mereka bahwa yang dihasilkan itu berita yang benar benar aman dari segi teknis 

ataupun kontenya. Sama  kayak misalnya kalo nulis berta itu harus benar benar 

yang dikirim  itu berita yang aman atau bukan yang asal asalan yang typo banyak, 

konten bermasalah, terus ga sesuai kaidah, ga kayak gtiu artinya ya harus udah siap 

atau jadi. Ketika udah jadi redaktur yang edit atau meriksa berita tersebut, juga 

harus ada ya itu penyuntingan internal didalam dirinya berita yag udah mau 

diturunkan itu bener bener yang udah aman untuk diupload. 

Nah dari awa latau carep (calon repoter) saat pelatihan itu selalau kita cantumin 

penyuntingan interal. Karena online itu filterisasinya ga berlapis seperti koran. 

Online enggak gitu, jadi filter sudah ada di reporter, redaktur dan asredpel.  

Mangkanya penting sekali stiap persnoal di sini punya kesadaran kalau prouduk 

yang dihasilkan harus berkualitas yaitu berawal dari reporter. 

8. Apakah ada perbedaan penyuntingan berita utama dengan berita 

lainnya? 

Secara keseluruhan tidak ada ya perbedaanya. Semua berita baik HL atau tidak 

sama sama diedit sesuai dengan yang berlaku. 

9. Mengapa proses penyuntingan berita utama tersebut sama dengan berita 

lainnya? 

Ya karena untuk semua berita sama pentingnya untuk dilihat dan diedit. Baik HL 

atau berita lainnya sama-sama mempunyai nilai, walaupun HL yang dinilai 

memilki nilai lebih penting. Karenakan itu lebih kepada teknis atau bahasa tata 

bahasanya gimana. 

10. Apa saja aspek yang perlu diperhatikan pada proses penyuntingan berita 

utama? 

Ya dari segi  EYD nya ada yang typo atau enggak, trus kontenta istilahnya cover 

both side atau enggak sesusia kaida jurnalistik atau enggak. 

11. Mengapa aspek-aspek tersebut perlu diperhatikan? 



Karena ya itu tadi, berita itukan harus memenuhi kebutuhan atau kepentingan 

publikkan, darinaspek aspek itulah berita akan layak untuk diberikan kepada 

pembaca. 

12. Bagaiamana proses penyuntingan dari masing-masing aspek tersebut? 

Dilihat dari EYD nya, kalo kita punya ukuran standar lain yang menurut kita sesuai 

dengan standar penilaian kita, misalnya di Khazanah mislanya tulisan kata jemah 

itukan versi kita, masjid, dan lain lain. 

Dari segi kontennya, apakah ada konten konten yang menyerang ga yang 

mendeskritkan orang ga atau masalah hukum.Pertama kita punya semacam prinsip, 

pemberitaa kita yang tidak mengadu domba apa lagi medeskrit tanpa fakta. 

Terius juga harus memenuhi kaidah JUR mislanya cover both side, misalnya kita 

ada isu jokowi PKI, sebelum isu itu kita turunkan kita harus dpt konfir dulu dari 

pak jokowinya langsung ini benar ga, jadi  kalo misalnya belum dapet konfirnya 

kita itu tidak layak turun, apalgi ada beita betita yang berpengaruh kepada 

masyarakat. Kalo misalkan kita muat kita udah nuduh orang teryata kita ga dpt 

konfirmasi dari orang yang kita tuduh kan kasian orangnya.  

Jadi utuk proses penyuntinganga, ya dari segi tknis, tata bahasanya, alusnya 

udajbnebar blm, eydnya benebara tau enggak, trus tyonya banyak apa enggak, 

kontenta berita nya sudah sesauai dengan kaidah jurnalistik atau belum. Ya itu 

secara keseluruhan. 

13. Apa yang dimaksud dengan srategi penyuntingan? 

Strategi ya itu cara atau aspek-aspek yang diperhatikan untuk menghasilkan berita-

berita yang berkualitas untuk memenuhi kebutuhan publik. 

14. Aspek apa saja diperhatikan dalam strategi penyuntingan? 

Ya kurang lebih sama ya tadi,dilihat dari segi isu atau nilainya, yang mana yang 

lebih penting, penggunaan bahasa, apakah itu memdeskritka orang atau masalah 

hukum ya itu kaidah jurnalistiknya, termasuk juga ya itu kode etik pun berlaku. 

15. Mengapa strategi tersebut digunakan / apa yang membuat strategi 

tersebut dianggap penting? 



Strategi penyuntingan ya kan penyutingan kan pengen hasilnya yang benar benar 

di baca dan dari kita sendiri berita yang dihasilkan banyak yang bacanya karena 

itukan berpengaruh pada traffic kita. 

16. Bagaimana strategi Republika dalam melakukan proses penyuntingan 

berita utama? 

Ya itu tadi, harus ada pengeditan internal pada setiap personal baik repoter, 

redaktur, asredpel. Adanya kesadaran dari diri sendiri untuk membuat beita yang 

benar-benar berkualitas. Dengan begitu berita yang suda melalui proses 

penyuntingan akan menghasilkan berita yang berkualitas dan memenuhi kebutuhan 

pembaca. 

17. Terdapat banyak jenis nilai berita. Apa saja nilai berita yang biasanya 

digunakan atau dianggap paling penting sehingga digunakan untuk berita 

utama? 

Nilai berita yag dipilih untuk HL, ya kita lihat dari tokohnya atau orang penting, 

terus isu atau kejadian terbaru yang hot atau lagi in,  terus juga dampak besar 

kepapada publik, terus kepentingan publik juga ada. Itu yang banyak. Dari 5 slot 

HL diantaranya 3 itu berita politik.  

18. Mengapa nilai berita tersebut dianggap paling penting dan layak untuk 

mengisi halaman Headline? 

Ya karena kan pembaca memilki terutama pembaca kita kan cenderung pembaca 

politik atau islam. Dari nilai nilai tersebut dirasa penting untuk memenuhi 

kepentingan atau rasa ingi tahu publik. 

19. Bagaimana Republika mengimplementasikannya ke dalam berita utama? 

kita lihat dari tokohnya misalnya apapun dari Jokowi itu pasti punya nilai berita, 

bahakan Jokowi melihara kodok pun berita, tapi ya Cuma berita ringan side news 

tidak semua oran kan pengen tahu. Misalnya Jokowi siapkan strategi di debat ke 

dua, itukan ada kepentingan publik yang besar, orang kan pengen tahu, dari segi 

nama Jokowi udah ada nilainya, dari segi isu terkini juga nilai berita terkait debat, 

terus kepentingan publiknya juga ada. 

20. Apakah saja yang diperhatikan dari kebijakan redaksional Republika 

dalam strategi penyuntingan berita utama? 



Ya itu sama berita berita harus memenuhi kriteria penulisan Republika, baik EYD 

mislanya kan kata mesjid di kita jadi masjid, kata Jemaah, Alquran, itu semua gaya 

bahasa atau EYD menurut kebijakan Republika.  

21. Mengapa kebijakan redaksional diperhatikan dalam proses penyuntingan 

berita utama? 

Karena ya kan tadi, dalam standar penulisan EYD Republika, penentuan isu yang 

telah ditentukan juga itukan berpengaruh pada beritanya pada viewer dan traffic.  

22. Bagaimana kebijakan redaksional Republika ddiaplikasikan kedalam 

berita utama?  

Sama, yaitu dengan pengeditan internal masing masing personal kan memilki 

kepekaan terhadap berita yang ditulis. Dari mulai carep ( calon reporter) kan ada 

pelatihannya dari awal. Jadi saat jadi reporter atau redaktur sudah bisa menguasai 

semua terkait kebijakan redaksionalnya. 

23. Dalam startegi pennyuntingan beita utama, apa saja hukum yang berlaku 

? ex (UU Pers No.40, KUHP, UU ITE) 

Ya itu jelas. Semua berlaku ya, Undang-Undang Pers (UU No. 40 Tahun 1999), 

KUHP, UU ITE. 

24. Mengapa dalam strategi penyuntingan berita utama aspek hukum 

tersebut sangat penting? 

Ya karena hukum itu kan jadi semacam peringatan. Artinya kita tidak boleh ada 

konten yang nantinya ada masalah hukum. Pemberitaan kita ya itu tidak mengadu 

domba apa lagi medeskritkan orang tanpa fakta. 

25. Bagaimana aspek hukum diaplikasikan dalam strategi penyuntingan 

berita utama?  

Misalkan UU ITE ya ini lebih kemasalah teknis kadang temen temen reporter ambil 

berita dari quote narsumber misalkan dari twitter , nah ketika kita dapet informasi 

kita harus konfirmasi misalkan ini akunnya resmi tetap kita konfirmasi dan mita 

izin sama yang punya. Bahkan kalau reporter dia rajin akan wawancara ulang dia 

akan explore itu. Artinya kalau itu kaidah atau kode etik jurnalistik itu diterapkan 

ya insyallah UUD itu udah aman. Misalkan Prabowo dituduh apa sama si X kita 

konfirmasi ke X dan ke Prabowonya. 



26. Dalam stategi penyutingan berita utama, kode etik jurnalistik apa yang 

digunakan Republika? 

Kode etik kita ikut ke dewan pers. Jadi kita mengikuti kode etk yang diberlakukan 

dewan pers. 

27. Apa saja yang diperhatikan dari kode etik jurnalistik? 

Sebenarnya semua kode etik ya berlaku. Tapi kita punya semacam point ya itu kita 

tempel di dinding. Ada 11 Koe Etik Jurnalistik dari Dwan Pers yaitu, 

Pasal 1 : Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang 

akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk. 

Pasal 2 : Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang profesional dalam 

melaksanakan tugas jurnalistik. 

Pasal 3 : Wartawa Indonesia selalu menguji informasi, memeberitakan secara 

berimbang, tidak mencanpurkan fakta dan opini yag menghakimi, serta 

meneraokan asas praduga tak bersalah. 

Pasal 4 : wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah, sadis, dan 

cabul. 

Pasal 5 : Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas 

korban kejahatan asusila dan tidak menyebutkan iddentitas anak yang menjadi 

pelaku kejahatan. 

Pasal 6 : Wartawan Indoensia tidak menyalahgunakan profesi dan tidak 

menerima suap. 

Pasal 7 : Wartawan Indonesia memilki hak total untuk melindungi narasumber 

yang tidak bersedia diketahui identitas maupun keberadaanya, menghargai 

ketentuan embargo, informasi latarbelakang, dan “off the record” sesuai dengan 

kesepakatan. 

Pasal 8 : Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita berdasarkan 

prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang atas dasar perbedaan suku, ras, 

warna kulit, agama, jenis kelain, dan bahasa serta tidak merendahkan martabat 

orang lemah, miskin, sakit, cacat jiwa, taua cacat jasmani. 

Pasal 9 : Wartawan Indonesia menghornati hak narasumbertentang kehidupan 

pribadinya, kecuali untuk kepentingan publik. 

Pasal 10 : Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat, dan memperbaiki 

berita yang keliru dan tidak akurat disertai dengan permintaan maaf kepada 

pembaca, pendengar, dan atau pemirsa. 



Pasal 11 : Wartawan Indonesia melayani hak jawab dan hak koreksi secara 

profesional. 

28.  Mengapa kode etik jurnalistik menjadi bahan pertimbangan yang penting 

dalam startegi penyuntingan berita utama? 

Ya itu tadi, karena dengan mengikuti atau menerapkan semua kaidah kode etik 

jurnalistik semua berita akan aman dan layak untuk di naikkan. 

29. Bagaimana kode etik jurnalistik diaplikasikan dalam strategi 

penyuntingan berita utama? 

Kembali lagi ke pengeditan internal yaitu setiap personal harus memiliki rasa 

kepekaan terhadap bagaimana membuat berita yag bagus dan berkualitas. Semua 

mulai dari reporet yang bkerja dilapangan redaktur asredpel harus menanamkan itu 

pada diri sendiri. 

30. Dalam stategi penyunitngan berita utama, apa saja aturan dari Bahasa 

Indonesia Jurnalistik yang digunakan dalam menyunting berita utama? 

Gaya penulisan kita sederhana lugas tapi tetap padat informasi, informasinya 

banyak tapi gimana cara menyampaikan informasi tersebut secara sederhana lugas 

enak dibaca dan tidak membuat pembaca mengernyitkan dahi. “Ini apa? “ 

31. Mengapa penulisan yang sesuai dengan kaidah jurnalistik dinilai penting 

dalam strategi penyuntingan berita utama? 

Karena ya intinya pembaca kita itu pembaca yang sistem scroll, maksudnya itu 

pembaca yang cepat. Kalau  seandainya tulisannya tidak sederhana, sulit dipahami. 

Orang bakal capek tuh, karakter pembaca cepat kan ya itu harus ini ya kalau 

misalnya satu kalimat aja gak dipahami aja udah ditinggalin.  

32. Bagaimana penerapan Bahasa Indonesia Jurnalistik dalam strategi 

penyuntingan berita utama? 

Ya itu balik lagi,itu hanya bisa dihaslikan dengan pelatihan penamanam ya itu by 

proses. Sejak carep kita beri pelatihan dan juga penanaman terkait pengeditan 

internal yang mencangkup semuanya.  

 

 

 


